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Abstrak 

 

Peran wirausaha bagi sebuah perekonomian sangat besar, banyak Negara dengan 

ekonomi yang maju karena memiliki jumlah wirausaha yang besar (China, Amerika, 

Singapura, dll). Di Indonesia, mekipun telah memer kontibusi ekonomi yang besar, 

jumlah dan kualitas wirausaha yang ada masih perlu mendapat perhatian. Wirausaha 

yang memiliki sifat dan jiwa wirausaha yang baik akan semakin menguatkan hasil 

positif da peran wirausaha bagi perekonomia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kepemiliki sifat dan jiwa wirausaha pelaku UKM sebagai wirausaha di 

wilayah Kota Depok dan sekitarnya. Survey dilakukan terhadap 154 UKM dengan 

teknik purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum (75%) 

wirausaha di wilayah tersebut telah memiliki jiwa wirausaha yang kuat, namun masih 

cukup banyak dari pelaku tersebut (25%) yang masih mebutuhkan pembekalan dan 

tambahan ilmu untuk menjadi wirausaha yang baik. Hasil lain menunjukan bahwa 

selain sifat kreatifitas, sifat optimis, memiliki standar tinggi, menyukai hal-hal baru, 

keberanian menentang arus, juga masih harus ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Jiwa Wirausaha, UKM 

 

 

PENDAHULUAN 

Di banyak artikel dan tulisan, 

kewirausahaan diyakini memiliki 

kontribusi yang besar pada pereko-

nomian (McCleland, 2007). Di Indonesia 

sendiri, data tahun 2012 dari Kemen-

terian Komperasi dan UKM RI menun-

jukkan bahwa kelompok UKM yang 

diisi oleh para wirausahawan, telah 

mampu menyerap 97,16% tenaga kerja 

dan memberi kontribusi GDP sangat 

besar. 

Sifat-sifat dasar seorang wira-

usaha, seperti; senang bekerja keras, 

tidak  mudah menyerah, kreatiif, dan 

seterusnya, sepertinya menjadi penjelas 

mengenai peran wirausaha bagi per-

ekonomian. Ilustrasi di bawah ini juga 

menunjukkan hubungan positif antara 

kewirausahaan dengan pendapatan per 

kapita Negara. 
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Gambar 1. Hubungan Kewirausahaan dan Pendapan Per Kapita di Beberapa Negara 

Sumber : GEM, 2008 

 

Gambar di atas menunjukkan 

bahwa semakin tinggi persentase dari 

penduduk sebut Negara yang menjadi 

wirausaha, umumnya akan diikuti 

dengan pendapat per kapita yang 

semakin tnggi pula. Dalam ilustrasi lain, 

Negara Amerika memiliki pendapatan 

perkapita yang tinggi karena 12,3% 

pendudukkan telah menjadi wirausaha, 

demikian mula dengan Singapura di 

tahun 2012 11,6% penduduknya memu-

tuskan menjadi wirausaha. 

Dalam perspektif lain, dalam 

ajaran agama (Islam misalnya), diyakini 

bahwa 9 dari 10 pintu rejeki ada pada 

perdagangan. Profesional lainnya juga 

menyatakan bahwa untuk mendapatkan 

hasil ekonomi yang baik (kekayaan) 

74% berasal dari menjadi pengusaha, 

dalam hal ini penulis artikan menjadi 

wirausaha (Ho, 2002). 

Dengan peran positif wirausaha 

bagi perekonomian, perlu kiranya terus 

diupayakan pertumbuhan wirausaha 

yang signifikan, tidak hanya  dalam hal 

jumlah namun juga kualitas dari pelaku 

wirausaha yang ada di Indonesia, karena 

wirausaha dengan SDM yang ber-

kuallitas terbukti akan dapat mening-

katkan kinerja usaha (Samir dan Larso, 

2011; Ahmad & Schroeder, 2003; Wang, 

Tien, & Tai, 2006). Dalam hal kualitas, 

akan lebih baik apabila seorang wira-

usaha memiliki sifat-sifat yang diper-

lukan untuk menjadi seorang wirausaha. 

Beberapa sifat yang peru dimiliki 

diantarannya adalah memiliki motivasi 

yang tinggi untuk berprestasi, berpan-

dangan ke depan, kreatif, inovaif, dan 

sifat lainnya (Suryana, 2006).  

Meskipun demikian, seorang 

dengan jiwa dan sifat wirausaha yang 

kurang, ada baiknya untuk tetap ber-

peran dengan bekerja di bidang lain 

secara optimal, seperti sebagai dokter, 

PNS, guru, atau profesi yang lain, karena 

profesi-profesi ini juga sangat dibu-

tuhkan dalam kehidupan sebuah Negara. 

Tulisan ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai kepe-

milikan jiwa wirausaha pada pelaku 

usaha kecil dan menengah di wilayah 

Kota Depok dan sekitarnya. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan terhadap 

154 pelaku usaha kecil dan menengah 
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yang berasal dari wilayah Kota Depok 

dan sekitarnya dan yang memiliki 

berbagai jenis usaha baik makanan 

minuman, konfeksi, dagang, maupun 

manufaktur. Sampel diambil secara 

purposive, dengan pertimbangan kese-

diaan responden mengisi kuesioner. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dan analisis kualiitatif atas hasil yang 

ada.  

Penilaian kepemilikian jiwa wira-

usaha menggunakan instrumen dari 

Joseph Schmidt, yang menilai ada tida-

knya jiwa wirausaha dengan 15 butir 

pernyataan, sebagai berikut: 

1. Jika menghendaki sesuatu, saya 

bersedia menempuh segala resiko 

untuk mendapatkannya 

2. Dalam melakukan sesuatu saya 

selalu memikirkan tujuan perbuatan 

itu 

3. Saya senang mengerjakan sesuatu 

yang memang cocok untuk diri saya 

4. Saya menyukai tantangan 

5. Saya menyukai kewenangan penuh 

atas diri saya 

6. Biasanya saya termasuk orang yang 

optimis 

7. Saya suka membenamkan diri 

sepenuhnya dalam pekerjaan 

8. Saya cukup puas dengan apa yang 

telah saya lakukan dan hasilkan 

selama ini 

9. Saya memiliki standar tinggi bagi 

kualitas pekerjaan saya 

10. Saya suka bereksperimen dengan 

gagasan maupun produk-produk 

baru 

11. Saya mengangap perkembangan diri 

dan profesi lebih penting daripada 

rasa tenang, uang dan gengsi 

12. Saya bekerja keras untuk mencapai 

sasaran yang memang saya 

inginkan 

13. Dalam setiap pengambilan kepu-

tusan saya biasa menggabungkan 

daya nalar dan dan intuisi sekaligus 

14. Saya termasuk orang yang kreatif 

15. Saya adalah orang yang paling 

tepat untuk mengambil keputusan 

bagi diri saya sendiri, tidak peduli 

jika keputusan itu menentang arus 

 

Kriteria yang digunakan adalah : 

• Jika seseorang menjawab YA lebih 

dari 10 butir, maka orang tersebut 

memiliki jiwa kewirausahaan yang 

kuat 

• Jika seseorang menjawab YA sebayak 

6-10 butir, maka orang tersebut 

ssesungguhnya memiliki jiwa 

kewirausahaan, namun masih perluu 

tambahan kualitas dengan perlu 

memikuti pelatihhan, magang, men-

toring, dll 

• Jika jawaban seseorang kurang dari 6 

butir, maka orang tersebut lebih 

cocok menjadi karyawan atau pro-

fesional lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berikut ini adalah ringkasan dari 

hasil survei yang telah dilakukan, 

berkaitan dengan evaluasi kepemilikan 

jiwa wirausaha di kalangan pelaku usaha 

kecil dan menengah di wilayah Depok 

dan sekitarnya. 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Survey Kepemilikan Jiwa Wirausaha Pelaku UKM  

di Kota Depok dan Sekitarnya 

 
Sumber : Hasil survey, diolah 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

secara umum, dari 154 responden pelaku 

usaha, sebagi besar memiliki 15 sifat 

yang dibutuhkan untuk menjadi 

wirausaha (ditunjukkan dengan persen-

tase jawaban YA yang lebih banyak dari 

jawaban TIDAK). Hanya aspek krea-

tifitas saja yang masih sangat kurang, 

ada 69 pelaku usaha yang merasa tidak 

memiliki kreatifitas.  

Poin lain yang juga perlu 

mendapat perhatian adalah, bahwa 

meskipun persentase responden yang 

menjawab YA, dalam arti memiliki sifat 

itu sudah lebih dari 50%, namun untuk 

sifat optimis, memiliki standar tinggi, 

menyukai hal-hal baru, keberanian 

menentang arus, masih harus diting-

katkan. Sebagai contoh, optimisme 

sangat dibutuhkan untuk mendapatkan 

hasil yang baik, karena itu variable ini 

penting bagi wirausaha (Samir dan 

Larso, 2011). 

Dikaitkan dengan kriteria dari 

Schmidt, dari hasil tersebut diperoleh 

pengelompokan sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Pengelompokan Kepemilikan 

Jiwa Kewirausahaan Responden 

Sumber : Hasil survey, diolah 

No Pertanyaan Ya Tidak Mis
% jawaban 

Ya

1

Jika menghendaki sesuatu, saya bersedia menempuh segala resiko 

untuk mendapatkannya 143 11 93

2 Dalam melakukan sesuatu saya selalu memikirkan tujuan perbuatan itu 148 6 96

3 Saya senang mengerjakan sesuatu yang memang cocok untuk diri saya 153 1 99

4 Saya menyukai tantangan 139 14 1 90

5 Saya menyukai kewenangan penuh atas diri saya 138 16 90

6 Biasanya saya termasuk orang yang optimis 117 36 1 76

7 Saya suka membenamkan diri sepenuhnya dalam pekerjaan 92 59 3 60

8

Saya cukup puas dengan apa yang telah saya lakukan dan hasilkan 

selama ini 56 98 36

9 Saya memiliki standar tinggi bagi kualitas pekerjaan saya 114 38 2 74

10

Saya suka bereksperimen dengan gagasan maupun produk-produk 

baru 99 53 2 64

11

Saya mengangap perkembangan diri dan profesi lebih penting daripada 

rasa tenang, uang dan gengsi 132 19 3 86

12

Saya bekerja keras untuk mencapai sasaran yang memang saya 

inginkan 149 5 97

13

Dalam setiap pengambilan keputusan saya biasa menggabungkan daya 

nalar dan dan intuisi sekaligus 122 31 1 79

14 Saya termasuk orang yang kreatif 82 69 3 53

15

Saya adalah orang yang paling tepat untuk mengambil keputusan bagi 

diri saya sendiri, tidak peduli jika keputusan itu menentang arus 108 45 1 70

Memiliki 
Jiwa 

Wirausa

ha yg 
kuat

75%

Meiliki 
tapi 
masih 
perlu 

pembek

alan

25%

Jumlah
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Dari gambar di atas dapat dikata-

kan bahwa berdasarkan 15 kriteria sifat 

wirausaha, wirausahawan (pelaku usaha 

kecil dan menengah) sebagian besar 

yakni sebanyak 115 pelaku usaha (75%) 

telah memiliki jiwa dan sifat sebagai 

wirausaha yang kuat. Namun demikian 

masih cukup banyak yakni 39 pelaku 

usaha atau 25% yang masih membutuh-

kan banyak pembekalan untuk lebih 

meningkatkan jiwa wirausaha pelaku 

tersebut. 

Masih adanya kelompok wirausaha 

yang masih membutuhkan pelatihan 

sepertinya tidak terlepas dari hasil lain 

dari penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa masih ada 10% dari pelaku 

tersebut yang memang tidak ingin 

menjadi wirausaha. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Untuk meningkatkan peran positif 

wirausaha dalam perekonomian, perlu 

diiikuti dengan dimilikinya sifat dan jiwa 

wirausaha yang kuat bagi pelakunya. 

Hasil pembahasan secara umum 

menyimpulkan bahwa meskipun seba-

gian besar wirausaha di wilayah Kota 

Depok dan sekitarnya sudah memiliki 

jiwa wirausaha yang kuat, namun 

sebagian pelaku masih membutuhkan 

tambahan pembekalan ilmu, pelatihan 

maupun pendampingan hingga memiliki 

sifat dan jiwa kewirausahaan yang kuat. 

Dengansifat dan jiwa kewirausahaan 

yang kuat diharapkan aktivitass 

penngelolaan usaha akan menjadi lebih 

baik dan optimal sehingga pada 

gilirannya dapat memberikaan hasil yang 

lebih baik dan peran yang lebih besar 

bagi  perekonomian. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menyarankan untuk dilakukan penelitian 

lanjutan dengan memperluas daerah 

survey dan penggunaan jenis pengujian 

instrumen yang lain, karena masih ada 

beberapa instrumen sejenis yang dapat 

digunakan untuk menilai sifat dan jiwa 

kewirausahaan seseorang. 
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